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KOMPAS.com — Wacana penghapusan parliamentary threshold (PT) atau ambang batas partai untuk masuk
parlemen di Indonesia kembali menguat di tengah diskusi politik belakangan ini. Menanggapi hal tersebut, Ketua
Badan Anggaran (Banggar) DPR RI Said Abdullah menekankan, langkah tersebut berpotensi membuat parlemen tidak
efektif dalam menjalankan fungsinya. Menurut Said, PT sejatinya sudah menjadi praktik umum di berbagai negara
demokratis. Adapun yang membedakan hanyalah besaran angkanya, menyesuaikan kondisi masing-masing negara.
Namun, usulan untuk mengganti PT dengan gabungan fraksi dari partai-partai kecil justru dinilai berisiko. “ Fraksi
gabungan partai kecil akan dipaksa ‘kawin paksa’ politik, padahal ideologi dan karakter partai bisa berbeda karena
latar belakang multikultural Indonesia,” ujarnya dalam rilis pers yang diterima Kompas.com, Jumat (30/1/2026).
"Sementara corak politik di Indonesia lebih multikultural, hal ini bisa menciptakan keputusan deadlock di internal
fraksi gabungan partai-partai. Pendekatan seperti ini mungkin lebih mudah diterapkan di negara yang masyarakatnya
lebih homogen," lanjut Said. la menegaskan, PT memiliki peran penting dalam mendorong konsolidasi demokrasi di
parlemen, khususnya dalam pengambilan keputusan politik. Dengan mekanisme ini, stabilitas jalannya pemerintahan
dan politik dapat terjaga. Baca juga: Staf Ahli Kapolri Klaim Putusan MK 114 Tak Melarang Polisi Menjabat di
Kementerian Sejalan dengan putusan Mahkamah Konstitusi (MK), Said menekankan bahwa MK tidak melarang
penggunaan PT. "Yang dibatalkan MK pada pemilu lalu hanyalah angka PT 4 persen karena dianggap tidak memiliki
dasar konstitusional yang kokoh," imbuhnya. Said menambahkan, penggunaan PT sebaiknya tidak lagi terpaku pada
nominal tertentu. Menurutnya, norma PT bisa dirumuskan berdasarkan asas representasi untuk menunjang fungsi
legislatif. Dengan kata lain, partai peserta pemilu yang berhak duduk di DPR harus memenuhi jumlah alat kelengkapan
DPR pada periode sebelumnya. “Di DPR saat ini terdapat 13 komisi dan delapan badan. Jika jumlah anggota partai di
DPR kurang dari jumlah alat kelengkapan ini, mereka tidak bisa menjalankan fungsi legislatif secara efektif,” jelas
Said. la menegaskan, tanpa mekanisme yang tepat, peran wakil rakyat di DPR bisa menjadi pincang dan tidak efektif.
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